(OC HITAM

HICRI TAKVIM ARASTIRMALARI MERKEZI

Halaman Depan > Publikasi > KALENDER DALAM PERADABAN ISLAM

Karena waktu-waktu salat umat Islam ditentukan oleh posisi Matahari dan fase-fase Bulan, para ilmuwan mengikuti
pergerakan Bulan dan Matahari dengan penuh minat. Penelitian dan studi tentang subjek ini pada akhirnya akan
membawa umat Islam ke tingkat yang lebih tinggi dalam perhitungan waktu dan memungkinkan mereka untuk

memainkan peran utama dalam astronomi...

Agama Islam sangat mementingkan perencanaan praktis dalam menilai waktu. Untuk tujuan ini, agar dapat
menilai waktu dengan cara terbaik, ibadah harian, mingguan, dan tahunan umat Islam disusun dalam urutan
tertentu dan dengan cara ini, umat Islam bertujuan untuk menjalani hidup dengan cara yang paling efisien.
Tugas-tugas yang harus dilakukan dan aktivitas harian ditaburkan ke dalam kehidupan yang dibagi berdasarkan
ibadah-ibadah menurut urutan tertentu. Waktu-waktu ibadah, yaitu waktunya, ditentukan menurut posisi
matahari atau fase-fase bulan. Misalnya; setelah matahari terbenam, waktu untuk salat Isya dimulai, Baraat
Kandil terjadi pada bulan purnama bulan Syaban (pada malam ke-15), dan puasa wajib dimulai dengan
penampakan bulan sabit bulan Ramadhan. Karena alasan ini, para cendekiowan dan administrator Muslim mulai
mengikuti pergerakan Bulan dan Matahari sejak usia dini. Seiring berjalannya waktu, minat ini membawa umat
Muslim mencapai tingkat yang sangat maju dalam mengatur waktu, dan karenanya memainkan peran perintis
dalam astronomi.

Kalender Berdasarkan Ibadah

Agama Islam, yang menentukan waktu beribadah umat Islam menurut kalender lunar, telah sering menarik
perhatian umat Islam terhadap langit dalam Al-Quran. Ungkapan-ungkapan dalam Al-Quran tentang langit,
bintang-bintang, Bulan, Matahari, dil. telah membuat umat Islam tertarik pada astronomi. Baik kalender yang
disusun untuk menentukan waktu-waktu beribadah maupun studi tentang penentuan arah kiblat telah
mempercepat penelitian astronomi sejak awal.

Umat Islam yang sudah terbiasa dengan kalender lunar yang mereka gunakan sebelum Islam, menyebar ke
berbagai wilayah geografis dalam waktu singkat dan mengenal kalender baru yang berdasarkan matahari.
Beberapa kalender yang berdasarkan matahari ini telah digunakan sepanjang sejarah Islam untuk pekerjaan
pertanian dan beberapa urusan administrasi negara hingga saat ini. Minat terhadap kalender Hijriah, yang
merupakan unsur yang mengatur kehidupan sosial dan keagamaan di kalangan umat Islam, merupakan
perhatian utama para astronom Muslim dan berlanjut hingga penyusunan Kalender Jalali. Kalender Jalali yang
disusun oleh para astronom Seljuk, merupakan kalender matahari sempurna yang telah digunakan di wilayah
yang sangat luas.

Kalender Hijriah

Kalender Hijriah-Lunar yang digunakan di dunia Islam dimulai ketika Nabi Muhammad (saw) berhijrah dari Mekkah
ke Madinah pada tahun 622 dan, tidak seperti kalender Gregorian, ditetapkan menurut rotasi Bulan mengelilingi
Bumi. Dalam kalender ini, yang menentukan waktu ibadah keagamaan harian, bulanan, dan tahunan umat Islam,
satu tahun terdiri dari dua belas bulan. Bulan-bulan tersebut adalah sebagai berikut: Muharram, Safar, Rabi'ul-
Awwal, Rabi'ul-Akhir, Jumada al-Akhir, Rajab, Shaban, Ramadan, Shawwal, Dzul-Qa'dah, dan Dzul-Hijjah. Kalender
Hijriah, yang memiliki satu tahun dengan 354 hari, kurang lebih 11 hari lebih pendek dari tahun matahari. Karena
kekurangan ini, kalender Gregorian tertinggal satu tahun dari kalender Hijriah dalam tiga puluh tiga tahun. Situasi
ini menyebabkan negara-negara Muslim yang menggunakan kalender Hijriah juga menggunakan kalender
matahari. Karena alasan ini, terlihat bahwa dalam beberapa kalender yang disusun oleh para astronom, hari-hari
kalender Gregorian ditulis di samping hari-hari kalender Hijriah. Seperti semua masyarakat Islam, Dinasti Ottoman
menggunakan kalender Hijriah dalam urusan negara selama berabad-abad.
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Kalender Rumi

Kalender lain yang digunakan oleh bangsa Ottoman selain kalender Hijriah adalah kalender Rumi, yang
didasarkan pada kalender Julian yang berasal dari Romawi. Kalender ini diwariskan kepada bangsa Ottoman dari
tradisi Bizantium-Ortodoks dan digunakan untuk memungut pajak atas pendapatan pertanian. Kalender ini, yang
hari pertamanya diterima sebagai tanggal 1 Maret, dimulai pada tahun yang sama dengan kalender Hijriah. Akan
tetapi, karena perbedaan sekitar 11 hari, ketika 33 tahun Hijriah berlalu, 32 tahun Rumi berlalu, dan karenanya 1
tahun dikurangi dari tahun Rumi setiap 33 tahun. Tahun yang dikurangi dari kalender Rumi disebut "Tahun Sivig",
yang berarti tahun yang dilewati. Misalnya, tahun Rumi 1120 diikuti oleh tahun 1122, dan tahun Rumi 1121 merupakan
tahun yang terlewati. Dengan demikian, tahun Rumi 1122 sama dengan tahun Hijriah 1153. Proses yang sama
dilakukan ketika tahun Rumi 1155 mengikuti tahun Rumi dan setiap 33 tahun. Tahun likuidasi tidak dilakukan pada
tahun 1287, dan terjadi perbedaan setelah itu, dan sejak tahun kalender Rumi dihapuskan (Masehi 1926), yaitu
Rumi 1341, Hijriah 1344, perbedaannya adalah 3 tahun. Saat ini, perbedaan ini telah mencapai 5 tahun.

lsZLembaran kalender bertanggal 9 September 1332 dalam kalender Rumi dan 22 September 1916 dalam kalender
Gregorian yang digunakan pada masa Ottoman

Lembaran kalender bertanggal 9 September 1332 dalam kalender Rumi dan 22 September 1916 dalam kalender
Gregorian yang digunakan pada masa Ottoman

Pasta Newroziye untuk Sultan!

Para astrolog utama, bersama dengan asisten mereka, akan menyiapkan kalender untuk tahun baru dengan sangat
hati-hati, menggunakan pensil warna yang berbeda dan tabel berlapis emas, dan menyerahkannya kepada sultan
melalui upacara pada tanggal 21 Maret setiap tahun. Sementara itu, para dokter utama akan mempersembahkan
pasta yang disebut Nevruziye kepada sultan dan negarawan lainnya. Selama upacara int, berbagat hadiah dan

bantuan diberikan kepada para astrolog utama dan dokter utama.

Aturan

Ruznameler, takvim teorisi ve uygulamasi konusunda bash bagina birer tar teskil eden eserlerdir. Osmanli astronomi
tarihinde ézel bir anlam tagirlar. Buna gére Ruzname, Hicri ve Rami aylarin ilk gunlerini isaret eden, Guneg'in hangi
gun hangi burca girdigini belirten, Glnes ve Ay tutulmalarini gésteren 6zel hazirlanmig cetvellere verilen isimdir.
Takvim-i Daimi veya Takvim-i Devr-i D&im adiyla da anilan bu tar takvimler sarekli kullanilabilir bir 6zellige sahiptir.

Tespit edebildigimiz kadariyla ilk Ruzname, Seyh Vefa (1491) ismiyle taninan Muslihiddin Mustafa b. Ahmed ibnu'l-
Vefa es-Sadri el-Konevi'nin hazirladiyi Ruzname-i Seyh Vefd'dir. Renkli kalemlerle cetveller halinde ve altin yaldiz
stslemelerle hazirlanan Ruznamelerde yer yer astronomiye dair bilgiler de bulunur.

Ruznameler, 10-15 sayfalik risale seklinde hazirlandigi gibi kullanimi kolay oldugundan rulo halinde de yapilabilirdi.
Mesela, Seyh Vefa'nin tespit edilebilen 1488 tarihli en eski Ruzname’si Topkapi Sarayi MUzesi Katiphanesi'nde
(Yeniler, Nr.1693) bulunmaktadir ve rulo halindedir. Kituphanelerde, Seyh Vefa’nin Ruznamesi‘nin degisik dillerdeki
cevirilerini gérmek de mumkun.

Osmanlilarin bir diger Gnli ruznamesi Darendeli Mehmed Efendi (1739) tarafindan hazirlanmistir ve Takvim-i D&imi
adini tagimaktadir. Dimitri Cantemir bu eserin Latince bir gevirisi Uzerine su yorumu yapmaktadir: “Tarkler, her yeni
ayin gunleri, saatleri ve hatta dakikalarini bile yeteri kadar dogru bir sekilde hesaplayabiliyor ve Ruzname diye
isimlendiriyorlar”.

Osmanli Astronomlari: MUneccimler

Daha énceki islam devletlerinden ve 6zellikle Selguklulardan takvim hazirlama metodunu 6grenen Osmanli
muneccimleri, onlardan farkl olarak sarayda Mineccimbasilik adi verilen muessese iginde faaliyet
gostermekteydiler. Osmanli Devleti'nin kurulus yillarinda yapilmis herhangi bir takvime rastlaniimadigindan

ilk takvimler hakkinda bilgi bulunmaz. Bilinen ilk takvim 848 (1444) (Paris, Bibl. Nationale Manuscripts hires, nr. 180),
ikinci takvim ise 850 (1446) (Oxford, Bodleian Hunt, donat. 18) tarihlidir. Her ikisi de ayni kisi tarafindan hazirlanan bu
takvimlerden bagka hazirlanan diger takvimler ise 856 (1452) (TSMK, B. K. 309) ve 858 (1454) (Nuruosmaniye Ktp. nr.
3080) tarihlidir. Bu tarihlerden itibaren Osmanli Devleti'nde faaliyet gésteren muneccimler gogalmakta ve
hazirlanan takvimlerin sayisi ayni oranda artmaktadir. 15. yGzyilin sonlarindan itibaren takvimler duzenli bir sekilde
hazirlanmaya baglamis ve bu durum devletin sonuna kadar devam etmistir.
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Takiyyuddin Muhammed ve ¢caligma arkadaglar Galata Rasathanesi'nde (Seyyid Lokman, Sehingehname, 56b-
57a)

Osmanli Devleti'nde astronomi faaliyetlerinin dtzenli bir sekilde yapilabilmesi ve takvimlerin ¢cikariimasi igin 15.
yuzyilin sonlarina dogru muneccimbagilik adi altinda bir mtessese kurulmustur. Bu mtessesede “bas mineccim”
ve “ikinci mineccim” yaninda bes adet de “katip” adi verilen mtneccim ¢aligirdi. Bunlar her yil hazirladiklari takvimi
basta padisah olmak Uzere, devlet adamlarina takdim ederlerdi.

Takvimler “Zic”lere Bakilarak Hazirlanirdi

Takvimler, zic adi verilen astronomi almanaklarina bakilarak hazirlanirdi. Osmanl muneccimleri, muvakkitleri ve
muneccimbasilar 1800 yilina kadar butdn astronomik ve astrolojik hesaplarini Ulug Bey Zici'ne gére yapmislardir. Bu
zic, zamanla ihtiyaglara cevap veremediginden ve bazi hatalar bulundugundan, ayrica Avrupa rasathanelerinde
yapilan yeni ve daha gelismis zicler kullaniimaya baslandigindan terk edilmistir. Bir ara Noel Durret'in (6. 1648'den
sonra) zicini de kullanan Osmanlilar, 1800 yiindan sonra Fransiz Astronom Jack Dominic Cassini'nin (6.17586) zicini
kullanmaya basladilar. Cassini Zici'nin de zamanla yeterli gelmemesi Gzerine 1832 yilindan itibaren Lalande Zici
kullaniimaya baglanmistir. Osmanli mtneccimleri on dokuzuncu yuzyilin ilk yarisinin ortalarindan itibaren tim bu
zicleri terk ederek Fransa Rasathanesi tarafindan yayinlanan zicleri esas almig ve butin hesaplarini onlara gére
yapmiglardir.

Takvimlerin Muhtevasi

Takvimler kaguk bir risale seklinde hazirlanir ve esas olarak tg bélimden olugurdu. Birinci béliumde tariht bilgiler ve
astrolojik degerlendirmeler, ikinci bélimde asil takvim, son bélimde ise Ay ve Gunes tutulmasina dair bilgiler yer
alir. Nevruz-i Sulténi adi verilen ve 21 Mart ganua baglayan ikinci kisim, bir yili igine alan 13 sayfalik asil takvim
bdlumuadar. Bu bélum Celali Takvimi biciminde tanzim edilmistir. Her sayfada bir aylik yani 29-30 gunlak satir
bulunur. Son sayfa ise 5-6 ekleme glne ayriimistir. Bu kisimda iki takvim sttunu bulunur. Birinci sttun el-Arabi
bashgini tasir ve Hicri takvim ganlerini gdsterir, ikinci situn ise er-Rumi baghigini tagir ve Rumi takvimi ihtiva eder.
Takvimlerde yer alan bélumlerin bagliklari, takvimlerin tarihlerinin degismesine ragmen yuzyillar boyunca ciddi bir
degisiklige ugramamistir.

Islam medeniyeti astronomisinin en mithim unsurlarmndan birisi olan takvimler, Osmanh éncesi Tiirk ve Islam
devletlerinde oldugu gibi Osmanhlarda da miineccimler ve muvakkitlerin en 6nemli faaliyetlerinin basinda

gelmekteydi.

Birinci Bolum: Takvimlerin bu kisminda tarihi bilgiler ve astrolojik konular bulunmaktadir. Hz. Adem’den itibaren
peygamberlere, halifelere, Selguklulara, blyuk kiguk Tark ve Muslaman beyliklerine, Osmanli ve Karamanlilara dair
kronolojik bilgiler tarinhi siralamalari belirtilerek listelenir. Bu kronolojinin ardindan birtakim astronomik ve astrolojik
bilgiler gelir; yildizlarin, GUnes'in, Ay'in ve mevsimlerin hikimlerinden, kan almaktan, raya tabirlerinden, mevsimlere,
aylara gére yenilmesi, i¢ilmesi veya kaginiimasi gereken yiyeceklerden, iceceklerden bahsedilir. Birinci kisim bazi
takvimlerde ¢ok uzun, bazilarinda ise ¢gok kisa tutulmakta ya da hig bulunmamaktadir.

Birinci b6limde ayrica Zayige ve Ahkém baslikl bir kisim bulunur. Burada bazi astrolojik degerlendirmeler vardir.
Ayrica yaplilacak igler i¢in en uygun zamanin ne oldugu, padisah, vezirler, devlet adamlari hakkinda ahkdmi bilgiler,
mubarek gun ve geceler, Hicri aybaslar belirtilir. Mevsimlere gbre hava hareketleri ise “Mevésim” veya “Mevasim ve
ahval-i kevakib” baghgdiyla kaydedilir.

BolumUn sonunda “Tarih-i Turki veya “Sél-i Turkan” adlariyla bilinen On iki Hayvanli Eski Tark Takvimi yer alir. Bu
takvimde yillarin hangi hayvana karsilik geldigi belirtilir.

ikinci Bolum: Takvimin asil bolumudar. Burada on g sayfa cetveller halinde (Hicri/Rumi) takvimler bulunur. On iki
veya on U¢ yaprakta her ginun karsisina o gun iginde hangi isin yapilmasinin uygun oldugu veya olmadigi gibi
bilgiler de yazilir. On iki ayin yapraginda gelecek yilin talihi ve on iki burcun bulunacagi konumun dereceleri de
belirtilir. Ayrica gezegenlerin dereceleri ve hangi burgta olduklari da yazilir. Ayin Hicri ve Rumi gunlerinin belirtildigi
sttunlanin yaninda degisik bilgilerin yer aldidi ihtiyarat, Deldlat, Tevki'at, Cum’udt ve Mevaki'-i burdc baslikl bagka
sttunlar da bulunur.
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Deldlat: Bir aylik bir dénem i¢in, basta padisah ve devlet adamlari olmak tGzere ulema ve bazi dnemli kimselerin
yapmasli ve yapmamasi gereken igler yazilirdl. Burada ayrica ganlik hayat hakkinda da bazi genel hakamler ve
tavsiyeler bulunmaktadir.

Tevki'at: Onemli ve mukaddes gunler, geceler, bayramlar, meteorolojik bilgiler, aylarin adlari, bazi gezegenlerin
guanluk durumlar yazilirdi.

Cum'udt: Farsga olarak haftanin ganlerinin isimleri yer almaktadir.

Mevdki'-i burdc: Ayin on iki bur¢gtan hangisinde bulundugunu géstermektedir. Bazi takvimler gunltk namaz
vakitlerini ve dini ibadetlerle ilgili &nemli vakitleri de bulundurmaktadir. Namaz vakitlerinin dakik ve hassas olarak
belirlenmesi gerektiginden, takvimlerde bu vakitler saat ve dakika olarak verilmistir. Bes vakit namazin yaninda
istibak-i nicum (yildizlarin belirmeye bagladigi an), isd-i evvel, isé-i sani (yatsi namazi), imsak, tulu’-i afitab, vakt-i
israk, duha, dahve-i ktbra, tahvilat-1 kamer gibi dinl veya gesitli Gnemi bulunan vakitler de belirtiimekteydi. Bazi
muineccimler sadece namaz vakitlerini gésteren hususi takvimler de hazirlarlardi. (TSMA, E. 6536/3, 1241 Yill namaz
vakitleri takvimi)

Ugluncu BéIUm: Son bélumde, o yil icinde meydana gelmesi beklenen Ay veya Gunes tutulmalari, ne zaman ve nasil
olacaklari detayli olarak, bazen de resimlerle belirtilir. Ayrica tutulmalarin astrolojik agidan degerlendiriimeleri de

yapilr.

Tarih Olmug Takvim Notlar

Takvimlere, takvimi kullanan kisi tarafindan adeta bir ajanda gibi kullanilarak gunluk, ilgi gekici ya da yazan igin
onemli hadiseler yazilird.

Kandilli Rasathanesi Kutiphanesi'nde bulunan ve farkli tarihlere ait takvimlerden derlenen bu kayitlardan ilgi
cekenleri su sekilde siralanabilir:

“Raeytu fi'l-mendam Resdlallah sallallahu aleyhi vesellemmaa ezvéc-i tahirat” (Takvim 62).
“Bugun vakt-i asrda bir sual i¢in Kapu tarafina davet olunduk”
“Harik-i azZim-i Sultan Bayezid”

“Sultan Abdulmecid Efendimiz rukdb ale’l-bahr etti. Sefer-i bahr icin, ba’dehd bir firtinaya Karadeniz'de tutulup
korkup geriye avdet buyurdular. Ba’dehd yevmu'l-erbaa saat iki dakika otuz ikide karadan Rumeli canibine sefer ve
rukdb ve hareket buyurdular” (Takvim 234)

“Zuhur-i harik der-Harem-i HUmaydn-i Besiktas ve suhten-i kuldb-i ehl-i imén be-telef-i Emine Sultan Kerime-i
Sabiyye-i $ehinsaht”

“Azim ve sedid zelzele stiid” (Takvim 39)

“Zelzele std, Der L&. Beyne'l-iséieyn. Hafsa (Havza) nam kasaba zelzeleden bi'l-kulliye minhedim olmus. Edirne’de
inhidam-i kesir vaki olmus” (Takvim 48).

“Vefdt-1 Sadullah Efendi Nazir-1 Baruthdne”

“Saat-i ezani sekizi yigirmi ¢ dakika murdrunda tamam’l-celd hakiki kiisaf oldu. (2 Muharrem 1232)”
“Sevketlu Hunkar Uskudar'a otaga gectiler” (Takvim 25).

“Zelzele-i hafife (10 Safer 1143)"

“ibtid@-i bina-i cami ve tirbe ve sebil-i sahib-i devlet Hekimpasazéde Ali Pasa der kurb-i Davud Paga (27 Zilkade
145)".

“Kapudan Paga Asitane’de mevcud bir kag pare gektirme bir iki kalyon ile Akdeniz'e azimet eyledi (Safer 1146)".
“Medrese sukkanindan Molla Osman sila-i rahim igin Bartin’a gitmedin dért aya dek gelmek Uzre izin verilmigtir.”
“Ozbek elgisi ve maiyetinde olan Seyh Muhammed Niyaz ile Veliytddin Efendi'nin hdnesinde goérustuk.”

“Kapudan Paga CanimHoca Karadeniz'den geldi. Ma‘a Yali Késkinden arza ¢iktikda kaldirnhp Kitahya'da kalebend
eylediler. Becayis, Laz Ali kapudan sud.”
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“Nureddin Molla tirag sud. Mubarek béad.”
“Molla Necib kizamik ¢ikardi” (Takvim 30).

“Zelzele-i kebire der iklim-i Azerbaycan ve harabi-i ebniye ve an iklim ve helék-i valiyes Suleyman Pasa be-ekser-i
etbd berdy-1inhiddm-i sarayes.”

“Digimi ¢ikardim, kéksuz ve bild-zahmet.”

“Zelzele-i hafife sud. Der liva-i Bursa’da sedid olmus. Amasya etrafinda dahi ziydde sedid ve Corum kasabasi
kalliyen munhedim ve nifus-1 kesir telef olmusg (19 Zilhicce 1208).”

“Oglum Ahmed Necib dunyaya geldi.”

Takvimlerde Esrarengiz Bilgiler

Takvimlerin ahkam boliimleri miineccimler arasinda biiyiik bir oneme sahiptir. Zira bu takvimlerde gelecek hakkinda
bazi hadiselerin bilinip bilinmemesi miineccimin ne kadar maharetli olduguna bir delil idi. Hususiyle
miineccimbasilarin padisahlarin ciilus veya oliimlerini bu takvimlerde 6nceden bildirmemeleri veya yanhs olarak
bildirmeleri diger miineccimler ve halk tarafindan tenkit edilmekteydi. Miineccimbas: Mehmed Celebi (6. 1630) 1617
yilinda vefat eden Sultan Birinci Ahmed’in ve 1622°de vefat eden Ikinci Osman’n vefatlarim o senelerde hazirladiji
ahkam takvimlerinde haber vermistir. Ancak bu hadiseleri takviminde acik actk yazmanustir. Bundan dolay: bu
miihim hadiseyi ahkam takviminde goremeyenler ancak ahkam ilminde de mahir oldugunu bilenler, sultamin vefati
gibi énemli bir hadiseyi dahi bilememis olmakla kendisini taciz etmek istemislerdir. Miineccimbast ise, bu hadiseyi
bildigini soyleyerek Hazine-i Amire’ye verdigi 1026 Yil Ahkam-1 Sal Takvimi'ne bakmalarim séylemistir. Meger
Mehmed Celebi takvimde, “Padisah-1 Islim’in Kuvvetine” yazisinda gecen “kuvvet” kelimesinin yazihsindaki “kaf”
harfinin noktasimin birini kurmiz kalem ile koymus ve ortadaki vav harfini de seddesiz yazarak, (bu durumda okunusu
“Padisah-1 Islanin Fevtine” olmustur) Sultan Birinci Ahmed’in (1603-1617) vefatim o sene hazirladit takviminde isaret

etmistir.

Takvimlere Dugulen Notlar

MUneccim ve muvakkitler tarafindan hazirlanan takvimler Uzerinde bulunan notlar, verdikleri ilging bilgiler sebebiyle
hayli dikkat gekicidir. Takvimlerin asil dnemili ciheti, takvimi kullanan kisi tarafindan adeta bir ajanda gibi kullanilarak
gunluk, ilgi gekici ya da yazan icin énemli hadiselerin yazilmasidir. Bu kayitlar arasinda son derece ilging bilgilere de
rastlaniimaktadir. Aralarinda tavuklarin yumurtlama kayitlarinin bile oldugu bu ilging kayitlarin pek cogu ay, gun ve
hatta saat verilerek kaydedildiginden dolayi blydk éneme sahiptir. Ailevi bilgilerin yani sira dénemin énemili siyast
hadiseleri, sosyal ve kultarel bazi notlar, istanbul'un tarihi boyunca gegirdigi yanginlar ve depremler bu takvimlerde
dikkatli bir sekilde siddetlerine de deginilerek belirtiimistir.

Selain itu, peristiwa-peristiwa seperti kebakaran, gerhana bulan dan matahari, hujan, salju dan hujan es, badai,
pelangi, komet, dan peluncuran kapal juga dicatat dalam kalender. Selain itu, beberapa pengangkatan dan
pemberhentian penting, pengasingan, pemberontakan, kekacauan, deklarasi perang dan catatan perdamaian,
dan beberapa perkembangan penting yang berkaitan dengan negara juga dicatat. Di sisi lain, pernikahan,
upacara khitanan, kematian dan kelahiran yang berkaitan dengan orang yang menggunakan atau membuat
kalender dan keluarganya juga dicatat di antara catatan-catatan penting lainnya.

Kalender, salah satu unsur terpenting dalam peradaban Islam, astronomi, merupakan salah satu kegiatan
terpenting para astrolog dan muwakkit di Kekaisaran Ottoman, sebagaimana halnya di negara-negara Turki dan
Islam sebelum Kekaisaran Ottoman. Sebab, kalender yang dibuat sangat diminati oleh seluruh masyarakat,
khususnya sultan dan negarawan. Kalender yang dipersembahkan kepada para sultan dan negarawan tersebut
disiapkan dengan sangat indah dan penuh warna. Sebagai balasannya, banyak bantuan dan hadiah yang
diterima. Banyak kalender astrolog Ottoman yang disiapkan dengan sangat cermat setiap tahunnya, masih
bertahan hingga saat ini. Kalender-kalender yang memiliki nilai astronomi dan astrologi yang besar ini merupakan
dokumen yang layak dikaji dari segi sejarah astronomi dan juga berbagai cabang ilmu pengetahuan lainnya.
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